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3. 

 

 

Tambahkan 

tautan artikel 

agar peserta 

didik dapat 

menelusuri 

secara 

langsung 

dengan sekali 

tekan. 

 

 

4. 

 

 

Tambahkan 

intruksi pada 

akhir uji 

kompetensi. 

 

 

5. 

 

 

Tambahkan 

sumber 

referensi pada 

gambar. 
 

 
6. 

 

Tayangan 

video lebih 

baik dibuat 

secara 

pribadi. 
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7. 

 

Materi yang 

dibahas 

sejalankan 

dengan tujuan 

pembelajaran. 

 

8. 

 

 

Perbaiki 

redaksi uji 

kompetensi 

“B”. 

 

 

9. 

 

 

Perbaiki uji 

kompetensi 

“D” dengan 

menyesuaikan 

tujuan 

pembelajaran. 
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10. 

 

 

Perbaiki 

penulisan 

huruf miring 

dan kalimat 

yang efektif. 

 

 

11. 

 

 

Perbaiki 

kalimat 

menjadi lebih 

efektif. 

 

 

12. 

 

 

 

Tambahkan 

tanda baca 

koma (,) 

setelah kata 

“ribuan”. 

 

 

13. 

 

 

Perbaiki 

paragraf pada 

artikel agar 

tidak menjadi 

paragraf 

gajah. 

 

 
14. 

 

 

Perbaiki 

penulisan 

imbuhan di- 

pada sebuah 

kata posisi.  
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15. 

 

 

Perbaiki 

penulisan 

sumber 

referensi. 

 

 
 

Setelah melakukan  perbaikan sesuai  masukan dan saran, peneliti  

melakukan analisis kelayakan berdasarkan hasil evaluasi dari ahli yang 

meliputi ahli media, bahasa, dan materi. Di bawah ini  merupakan hasil 

analisis kelayakan berdasarkan uji validasi yang dilakukan oleh tiga ahli. 

1. Kelayakan Ahli Media 

Di bawah ini disajikan tabel yang berisi hasil dari validasi oleh ahli 

media sebelum dilakukannya revisi, serta tabel yang memuat hasil dari 

validasi yang dilakukan oleh ahli media setelah proses revisi dilakukan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD berbasis 

liveworksheets pada materi artikel ilmiah populer. 

Tabel 4.10  

Hasil Validasi Ahli Media Sebelum Revisi 

Aspek 

Kelayakan 

Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

 

Persentase 
 

Kriteria 

Tampilan Visual 24 40 60% Cukup 

Layak 

Desain 

Pembelajaran 

21 35 60% Cukup 

Layak 
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Skor 

Keseluruhan 

43

75
 𝑋 100% = 57% 

Kriteria  Cukup Layak 

 

Tabel 4.11  

Hasil Validasi Ahli Media Setelah Revisi 

Aspek 

Kelayakan 

Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

 

Persentase 
 

Kriteria 

Tampilan 

Visual 

39 40 97% Sangat 

Layak 

Desain 

Pembelajaran 

33 35 94% Sangat 

Layak 

Skor 

Keseluruhan 

72

75
 𝑋 100% = 96% 

Kriteria  Sangat Layak 

 

Berdasarkan tabel hasil validasi ahli media di atas dilihat dari aspek 

tampilan visual dan desain pembelajaran. Hasil validasi media tersebut 

berdasarkan keseluruhan aspek menunjukkan bahwa, LKPD interaktif 

berbasis liveworksheets pada materi artikel ilmiah populer termasuk 

dalam kriteria sangat layak. Hal ini dibuktikan dengan persentase skor 

keseluruhan yang mengalami peningkatan dari 57% sebelum revisi 

menjadi 96% setelah revisi.  

Kategori yang dihasilkan sangat layak karena liveworksheets termasuk 

kriteria LKPD interaktif yang memiliki tampilan sangat menarik dan 

efektif untuk pembelajaran. Penyajian evaluasi pembelajaran yang 

dihasilkan pun tidak monoton, liveworksheets mampu menyajikan 

berbagai macam fitur seperti menambahkan video dan juga audio untuk 

memberikan variasi dalam setiap uji kompetensi. Fitur tersebut mampu 

meningkatkan daya tarik peserta didik dan menambah semangat peserta 

didik dalam setiap evaluasi pembelajaran. 
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Terdapat dua aspek kelayakan yang dinilai oleh ahli media, yaitu 

aspek tampilan visual dan desain pembelajaran. Pada aspek tampilan 

visual, produk mendapatkan skor 39 dengan persentase 97%. Hal ini 

didapatkan karena LKPD interaktif liveworksheets memiliki desain cover 

yang menarik, pemilihan warna visual yang sesuai, jenis dan ukuran 

huruf jelas, dan penampilan yang tidak monoton. Pada aspek desain 

pembelajaran mendapatkan skor 33 dengen persentase 94%. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD interaktif liveworksheets memiliki ilustrasi 

yang menggambarkan materi artikel ilmiah populer, dapat digunakan 

dengan mudah, serta dapat digunakan berulang kali.  

Revisi produk LKPD interaktif berbasis liveworksheets menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan dalam kualitas dan kelayakannya. 

Berdasarkan revisi, produk ini berhasil memenuhi kriteria sangat layak 

dengan persentase kelayakan dari dua aspek yang diperoleh, yakni 

masing-masing mendapatkan 97% dan 94%. Hal ini menunjukkan bahwa 

revisi yang dilakukan telah berhasil meningkatkan produk, sehingga lebih 

efektif dan bermanfaat dalam proses pembelajaran. 

2. Kelayakan Ahli Bahasa 

Di bawah ini disajikan tabel yang berisi hasil dari validasi oleh ahli 

bahasa sebelum dilakukannya revisi, serta tabel yang memuat hasil dari 

validasi yang dilakukan oleh ahli bahasa setelah proses revisi dilakukan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD berbasis 

liveworksheets pada materi artikel ilmiah populer. 

Tabel 4.12  

Hasil Validasi Ahli Bahasa Sebelum Revisi 

Aspek Kelayakan 
Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

Kelugasan  59 15 86% Sangat 

Layak 

Komunikatif  8 10 80% Layak 
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Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

38 50 76% Layak  

Skor Keseluruhan 59

75
 𝑋 100% = 78% 

Kriteria  Layak 

 

Tabel 4.13  

Hasil Validasi Ahli Bahasa Setelah Revisi 

Aspek Kelayakan 
Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

 

Persentase 
 

Kriteria 

Kelugasan  15 15 100% Sangat 

Layak 

Komunikatif  10 10 100% Sangat 

Layak 

Kesesuaian dengan 

Kaidah Bahasa 

Indonesia 

50 50 100% Sangat 

Layak  

Skor Keseluruhan 75

75
 𝑋 100% = 100% 

Kriteria  Sangat Layak 

 
Berdasarkan tabel hasil validasi ahli bahasa di atas dilihat dari aspek 

kelugasan, komunikatif, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

Hasil validasi bahasa tersebut berdasarkan keseluruhan aspek 

menunjukkan bahwa, LKPD interaktif berbasis liveworksheets pada 

materi artikel ilmiah populer termasuk dalam kriteria sangat layak. Hal 

ini dibuktikan dengan persentase skor keseluruhan yang mengalami 

peningkatan dari 78% sebelum revisi menjadi 100% setelah revisi.  

Termasuk dalam kategori sangat layak karena LKPD interatif berbasis 

liveworksheets memiliki penggunaan bahasa yang baik. Penyajian 

tersebut mencakup penggunaan kalimat yang sederhana dan mudah 
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dipahami, tanda baca yang sudah tepat, serta dapat membuat peserta 

didik termotivasi dalam penggunaan LKPD interaktif liveworksheets 

tersebut. Penyajian bahasa yang baik ini dapat meningkatkan kosa kata 

dan pengetahuan peserta didik yang lebih dalam. 

Terdapat tiga aspek kelayakan yang dinilai oleh ahli bahasa, yaitu 

kelugasan, komunikatif, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. 

Pada ketiga aspek tersebut, produk mendapatkan skor 15 dengan 

persentase 100% yang menunjukkan produk memenuhi kriteria sangat 

layak. Hal ini didapatkan dari aspek pertama, yakni kelugasan pada 

produk memiliki penggunaan bahasa dan kalimat yang sederhana, 

sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam penjelasan LKPD yang 

disampaikan. Seperti halnya pada salah satu kalimat petunjuk 

penggunaan LKPD “kerjakan setiap kegiatan pembelajaran sesuai 

petunjuk yang tersedia”. Kalimat tersebut dimaksudkan bahwa kegiatan 

pengerjaan LKPD yang dilakukan oleh peserta didik dapat dilakukan 

sesuai petunjuk yang dipaparkan.   

Aspek kedua, yakni komunikatif yang ditunjukkan produk dalam 

penggunaan bahasa yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

Hal ini ditunjukkan pada bagian artikel ilmiah populer yang membahas 

mengenai isu bahwa perempuan sulit membaca peta dibandingkan laki-

laki. Artkel tersebut cukup terkesan mudah dipahami dan cukup terkenal 

di media sosial, sehingga sesuai dengan karakteristik peserta didik pada 

tingkat sekolah menengah pertama.  

Aspek ketiga, yakni kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia 

ditunjukkan pada produk yang memiliki ketepatan dalam penggunaan 

ejaan. Terdapat pada kata-kata kekinian di dalam artikel “ah, masa 

iya?”, “hayo?”, dan “guys” yang penulisannya tepat dengan 

memiringkan huruf. Sehingga, produk ini sudah dikatakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia dan dapat menambahkan pengetahuan baru bagi 

peserta didik yang menggunakannya.  

Produk LKPD interaktif menggunakan liveworksheets telah dievaluasi 

dan mendapatkan skor sempurna, yaitu 100% pada ketiga aspek tersebut. 
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Produk LKPD interaktif ini dikategorikan sangat layak untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini menandakan bahwa produk tersebut 

tidak hanya berkualitas tinggi dalam hal isi dan penyampaian, tetapi juga 

memenuhi standar bahasa yang diperlukan untuk pembelajaran di kelas. 

3. Kelayakan Ahli Materi 

Di bawah ini disajikan tabel yang berisi hasil dari validasi oleh ahli 

materi sebelum dilakukannya revisi, serta tabel yang memuat hasil dari 

validasi yang dilakukan oleh ahli materi setelah proses revisi dilakukan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD berbasis 

liveworksheets pada materi artikel ilmiah populer. 

Tabel 4.14  

Hasil Validasi Ahli Materi Sebelum Revisi 

Aspek 

Kelayakan 

Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

Komponen 

Materi 

81 100 81% Sangat 

Layak 

Skor 

Keseluruhan 

81

100
 𝑋 100% = 81% 

Kriteria  Sangat Layak 

 

Tabel 4.15  

Hasil Validasi Ahli Materi Setelah Revisi 

Aspek 

Kelayakan 

Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

Komponen 

Materi 

100 100 100% Sangat 

Layak 

Skor 

Keseluruhan 

100

100
 𝑋 100% = 100% 

Kriteria  Sangat Layak 
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Berdasarkan tabel hasil validasi ahli materi di atas dilihat dari aspek 

komponen materi. Hasil validasi materi tersebut berdasarkan keseluruhan 

aspek menunjukkan bahwa, LKPD interaktif berbasis liveworksheets pada 

materi artikel ilmiah populer termasuk dalam kriteria sangat layak. Hal ini 

dibuktikan dengan persentase skor keseluruhan yang mengalami 

peningkatan dari 81% sebelum revisi menjadi 100% setelah revisi. 

Termasuk dalam kategori sangat layak karena LKPD interatif berbasis 

liveworksheets memiliki penyajian materi yang sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Penyajian materi yang digunakan sejalan dengan tujuan 

pembelajaran, latihan soal yang disajikan mudah dipahami, dan mampu 

menumbuhkan evaluasi pembelajaran yang menarik pada materi artikel 

ilmiah populer.  

Validasi materi produk LKPD interaktif liveworksheets dilakukan 

dengan menitikberatkan pada satu aspek utama, yakni komponen materi. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD interaktif ini memperoleh nilai 

sempurna, yaitu 100%. Skor ini menempatkan produk dalam kategori 

sangat layak, mengindikasikan bahwa materi yang disajikan telah 

memenuhi semua kriteria kualitas yang ditetapkan. Materi artikel ilmiah 

populer yang disajikan diperoleh dari buku pelajaran bahasa Indonesia 

kelas VIII dan berbagai sumber lainnya, sehingga produk ini memiliki 

tingkat kedalam materi yang cukup baik. 

Selain itu, produk ini memiliki variasi bentuk soal yang disediakan, 

seperti pilihan ganda, isian singkat, mendengarkan, dan mencocokkan 

dengan memanfaatkan fitur-fitur inovatif pada liveworksheets. Adanya 

bentuk soal yang bervariatif mampu meningkatkan keterlibatan dan 

interaktivitas peserta didik dalam mempelajari materi, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan hasil belajar 

mereka. Di bawah ini merupakan grafik persentase hasil validasi ahli 

media, ahli bahasa, dan ahli materi. 
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Grafik 4.1 Persentase Ahli Media, Ahli Bahasa, dan Ahli Materi 

C. Pengujian Keefektifan LKPD Interaktif Liveworksheets pada Target 

Pengujian efektivitas merupakan tahap evaluate (evaluasi) yang 

diilakukan dengan pemberian angket respons guru dan peserta didik untuk 

mengukur keefektifan terhadap LKPD interaktif liveworksheets yang telah 

digunakan. Angket tersebut dilakukan pada 32 peserta didik kelas VIII-3 

dengan penyebaran secara luring dalam bentuk google form. Hasil angket 

dirancang untuk mengumpulkan data mengenai pengalaman pada 

penggunaan produk dalam proses evaluasi pembelajaran.  

1. Respons Guru 

Hasil keefektifan pengembangan LKPD interaktif liveworksheets 

dapat diketahui oleh peneliti melalui uji coba terbatas dengan 

melibatkan salah satu guru bahasa Indonesia kelas VIII SMP 

Puspanegara Kabupaten Bogor. Terdapat 15 pernyataan yang harus 

dinilai oleh guru, dengan skor terendah 1 hingga skor tertinggi 5. Guru 

hanya perlu memberikan centang pada nilai yang sesuai dengan 

pengalamannya terhadap LKPD interaktif berbasis liveworksheets. 

Berikut ini adalah hasil respons guru.  

57%

78% 81%

96% 100% 100%

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Ahli Media Ahli Bahasa Ahli Materi

Persentase Hasil Validasi Ahli Media, Ahli Materi, 
dan Ahli Bahasa

Sebelum Revisi Setelah Revisi
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Tabel 4.16  

Hasil Angket Respons Guru 

Aspek 

Kelayakan 

Skor 

diperoleh 

Skor 

Maksimal 

Persentase = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Tampilan 

Visual 

24 25 96% 

Kesesuaian 

dengan 

Kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

25 25 100% 

Komponen 

Materi 

25 25 100% 

Skor 

Keseluruhan 

74

75
 𝑋 100% = 98% 

Kriteria  Sangat Efektif 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan keberhasilan pada LKPD 

interaktif berbasis liveworksheets materi artikel ilmiah populer kelas 

VIII. Keberhasilan dibuktikan oleh tanggapan guru terutama pada aspek 

kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia dan juga komponen materi 

yang memperoleh nilai sempurna sebesar 100%, kemudian pada aspek 

tampilan visual memperoleh nilai sempurna, yakni 96%. Berdasarkan 

tanggapan guru dapat dikatakan bahwa, LKPD interaktif berbasis 

liveworksheets yang dikembangkan sangat menarik dan membantu guru 

dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia salah 

satunya materi artikel ilmiah populer. Hal ini menunjukkan skor 

keseluruhan yang diperoleh mencapai 98% dengan kriteria sangat 

efektif, sehingga LKPD interaktif berbasis liveworksheets sangat efektif 
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dalam membantu proses evaluasi pembelajaran pada materi artikel 

ilmiah populer kelas VIII. 

2. Respons Peserta Didik 

Hasil keefektifan pengembangan LKPD interaktif liveworksheets 

dapat diketahui oleh peneliti melalui uji coba terbatas dengan 

melibatkan 32 peserta didik kelas VIII-3 SMP Puspanegara Kabupaten 

Bogor. Terdapat 15 pernyataan yang harus diisi oleh peserta didik, 

dengan skala penilaian dari satu sebagai skor terendah hingga lima 

sebagai skor tertinggi. Peserta didik cukup memberikan tanda centang 

pada nilai yang paling sesuai dengan pengalamannya dalam 

menggunakan LKPD interaktif berbasis liveworksheets. Berikut ini 

adalah hasil respons peserta didik. Berikut ini adalah hasil respons 

peserta didik.  

Tabel 4.17  

Hasil Angket Respons Peserta Didik 

No. Nama 

Jumlah 

Skor yang 

diperoleh 

Jumlah 

Skor 

Maksimal 

Persentase = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 

𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

1. AI 32 75 43% 

2. AYRK 29 75 39% 

3. ASAF 62 75 83% 

4. BFR 61 75 81% 

5. CRKA 51 75 68% 

6. DPH 65 75 87% 

7. DVS 51 75 68% 

8. EAP 52 75 69% 

9. EAF 62 75 83% 

10. FRA 67 75 89% 

11. FJP 75 75 100% 

12. GSP 62 75 83% 

13. GAP 62 75 83% 
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14. HA 60 75 80% 

15. KPR 70 75 93% 

16. LER 70 75 93% 

17. LSU 61 75 81% 

18. MJCM 64 75 85% 

19. MDCP 75 75 100% 

20. MKN 59 75 79% 

21. MFTT 75 75 100% 

22. MHFA 63 75 84% 

23. MHPE 59 75 79% 

24. NAN 64 75 85% 

25. NLC 69 75 92% 

26. RRF 56 75 75% 

27. RZAF 57 75 76% 

28. RSJ 65 75 87% 

29. SA 65 75 87% 

30. SAU 60 75 80% 

31. SA 33 75 44% 

32. YTT 66 75 88% 

Rata-rata 60 75 80% 

Kriteria  Efektif  

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan keberhasilan pada LKPD 

interaktif berbasis liveworksheets materi artikel ilmiah populer kelas 

VIII. Hal ini dibuktikan dengan skor total yang diperoleh sebesar 60 

dari skor maksimal 75. Dengan nilai ini, persentase rata-rata yang 

dicapai adalah 80%. Persentase yang tinggi ini mengindikasikan bahwa 

LKPD interaktif berbasis liveworksheets termasuk dalam kriteria efektif 

untuk membantu proses pembelajaran materi artikel ilmiah populer 

kelas VIII.  

Peserta didik memberikan respons yang positif terhadap 

penggunaan LKPD interaktif liveworksheets, terutama dalam aspek 
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tampilan visual dan kebutuhan belajar mereka. Tampilan visual yang 

menarik dan interaktif membantu meningkatkan minat dan motivasi 

peserta didik dalam mengikuti materi pembelajaran. Penampilan produk 

yang informatif memudahkan peserta didik dalam mengoperasikan dan 

mengakses berbagai fitur yang disediakan, sehingga mereka dapat fokus 

pada pemahaman materi meski mengalami sedikit kendala oleh 

kesulitan teknis. Selain itu, LKPD interaktif ini juga dirancang untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan belajar peserta didik, baik itu melalui 

latihan soal yang interaktif, maupun umpan balik secara langsung yang 

diberikan setelah menyelesaikan soal. Dengan demikian, penggunaan 

LKPD interaktif liveworksheets ini terbukti efektif dalam mendukung 

proses pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna terutama 

pada materi artikel ilmiah populer. Di bawah ini merupakan grafik 

persentase dari hasil respons guru dan peserta didik. 

 

 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

D. Pembahasan  

Pengembangan LKPD interaktif liveworksheets pada materi artikel 

ilmiah populer kelas VIII SMP Puspanegara Kabupaten Bogor dilakukan 

dengan metode Research and Development (R&D) menggunakan 

pendekatan ADDIE. ADDIE adalah kepanjangan dari Analysis (Analisis), 

Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation 
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20%
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Guru Peserta Didik

Persentase Respons Guru dan Peserta Didik

Grafik 4.2 Persentase Respons Guru dan Peserta Didik 
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(Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Tahapan tersebut menjadi hal 

penting dalam pengembangan LKPD interaktif liveworksheets. 

1. Analysis (Analisis)  

Pada tahap analisis, peneliti memulai dengan melihat apa yang 

dibutuhkan subjek penelitian untuk membuat evaluasi pembelajaran. 

Analisis kebutuhan dilakukan di SMP Puspanegara Kabupaten Bogor. 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan guru bahasa 

Indonesia di kelas VIII-3 dan penyebaran kuisioner kepada peserta 

didik. Tujuan dari proses analisis ini adalah untuk mengetahui masalah 

terkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia, kurikulum sekolah, 

media ajar, evaluasi pembelajaran yang digunakan di kelas, dan melihat 

karakteristik dari peserta didik kelas VIII-3.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa, diperoleh permasalahan 

yang mendasar terjadi pada peserta didik kelas VIII-3, yaitu evaluasi 

pembelajaran yang digunakan umumnya masih bersifat konvensional 

menggunakan LKPD dalam bentuk cetakan kertas. Sementara itu, 

penilaian angket analisis kebutuhan peserta didik, menunjukkan 

kebutuhan peserta didik dalam memperkenalkan LKPD digital untuk 

menambah pengetahuan serta ketertarikan ketika evaluasi mata 

pelajaran bahasa Indonesia terutama materi artikel ilmiah populer. 

Berdasarkan temuan ini peneliti menyimpulkan bahwa diperlukan 

LKPD interaktif liveworksheets yang lebih menarik untuk 

meningkatkan pengetahuan dan juga semangat peserta didik. 

2. Desain (Perancangan) 

Tahap ini peneliti melakukan sebuah perancangan dalam 

pengembangan LKPD interaktif berbasis liveworksheets. Mulai dari 

mengkaji capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan guru maupun peserta didik, kemudian merancang produk 

mulai dari bagian sampul depan sampai akhir sesuai dengan unsur-

unsur pada lembar kerja peserta didik interaktif. Bagian awal dirancang 

seperti menentukan tema pada sampul depan yang sesuai dengan materi 



112 
 

 
 

yang diplih yakni artikel ilmiah populer, sehingga dapat disesuaikan 

hingga bagian akhir.  

Materi artikel ilmiah populer yang digunakan diambil dari berbagai 

sumber terpercaya seperti buku paket guru dan peserta didik, jurnal-

jurnal, hingga website. Topik pembahasan yang dipilih mengenai 

pengertian, ciri-ciri, fakta dan opini, dan membandingkan kalimat 

perbandingan, analogi, sinonim, dan antonim pada artikel ilmiah 

populer. 

3. Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini peneliti mulai mengembangkan produk dari 

perancangan yang telah dibuat. Pengembangan ini dibuat dengan 

menerapkan fitur-fitur yang ada pada liveworksheets. Penggunaan fitur 

tersebut disesuaikan berdasarkan jenis uji kompetensi yang dibuat, 

seperti open answer untuk jenis uraian, single choise untuk jenis pilihan 

ganda, listening untuk jenis uji kompetensi mendengarkan, YouTube 

player untuk menambahkan video dari tautan YouTube, kemudian fitur 

link digunakan untuk menambahkan tautan yang berasal dari sumber 

website. Peneliti mengembangkan produk dengan fitur tersebut agar 

peserta didik maupun guru dapat merasakan pengalaman baru dalam 

evaluasi pembelajaran. 

Produk pengembangan yang telah selesai, dilakukan sebuah 

validasi oleh tiga ahli, yaitu ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi 

yang bertujuan untuk memastikan kelayakan produk yang 

dikembangkan sesuai dengan tujuan, standar yang ditetapkan, serta 

mendapatkan masukan yang konstruktif dan mendalam. Hasil validasi 

ahli media, bahasa, dan materi dapat dilihat pada grafik 4.1 yang 

menunjukkan peningkatan nilai dari sebelum revisi dan setelah revisi 

yang hasilnya berkisar 96-100% dan dikategorikan sangat layak. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa LKPD interaktif liveworksheets sangat layak 

digunakan dalam proses evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia salah 

satunya materi artikel ilmiah populer. 
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4. Implement (Penerapan) 

LKPD interaktif liveworkshets yang telah disetujui dan 

dikategorikan layak digunakan dari para ahli kemudian diuji coba 

kepada 32 peserta didik kelas VIII-3 SMP Puspanegara Kabupaten 

Bogor dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada materi artikel ilmiah 

populer. Implementasi ini dilakukan pada 21 Mei 2024 secara luring 

selama dua JP (Jam Pelajaran) atau satu kali pertemuan. Pada tahap ini 

peneliti menerapkan kegiatan dari awal hingga akhir sesuai dengan 

kegitan pembelajaran yang telah disusun dan juga mengamati produk 

yang dikembangkan dengan tujuan melihat keefektifan dalam 

meningkatkan semangat evaluasi pembelajaran peserta didik. 

5. Evaluate (Evaluasi) 

Tahap ini diperoleh dari pemberian angket validasi ahli dalam 

mengukur tingkat kelayakan LKPD interaktif liveworksheets pada 

bidang media, materi, dan bahasa. Bentuk angket yang diberikan berupa 

lembaran kertas yang dilakukan secara luring. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa produk ini sangat layak, dengan perolehan ahli 

media sebesar 98%, ahli bahasa 100%, dan ahli materi sebesar 100%.  

Selain itu, peneliti juga melakukan pemberian angket respons guru 

dan peserta didik yang terdiri dari 15 pernyataan. Hasil respons guru 

dan peserta didik dapat dilihat dari grafik 4.2 yang menunjukkan bahwa 

respons guru memperoleh persentase 98% dengan kategori sangat 

efektif, sehingga guru menanggapi produk ini dapat meningkatkan 

semangat peserta didik dan menambah pengetahuan guru maupun 

peserta didik dalam penggunaan teknologi yang semakin canggih. Hasil 

respons peserta didik memperoleh persentase 80% dengan kategori 

efektif dan dapat dikatakan bahwa LKPD interaktif liveworksheets 

dapat membantu perkembangan serta pengalaman baru pada evaluasi 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

disimpulkan bahwa pengembangan LKPD interaktif berbasis 

liveworksheets pada materi artikel ilmiah populer untuk kelas VIII SMP 
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Puspanegara Kabupaten Bogor berhasil memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap proses pembelajaran. Dampak positif tersebut terlihat 

dari peningkatan keterlibatan peserta didik, pemahaman materi, dan 

pengembangan keterampilan digital. Pengembangan ini memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik. 

Sehingga, teknologi dalam pendidikan memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan hasil belajar dan memotivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, LKPD interaktif berbasis liveworksheets 

dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di era digital yang semakin berkembang. 

Penggunaan LKPD berbasis liveworksheets memberikan berbagai 

kelebihan baik bagi guru maupun peserta didik. Bagi guru, platform ini 

memudahkan dalam pembuatan, distribusi, dan penilaian tugas. Guru 

dapat dengan cepat membuat LKPD interaktif dengan berbagai format soal 

seperti pilihan ganda, isian singkat, dan pencocokkan. Guru secara 

langsung dapat melihat hasil kerja peserta didik. Selain itu, peserta didik 

dapat mengerjakan LKPD secara online, yang memungkinkan fleksibilitas 

waktu dan tempat. Interaktivitas yang ditawarkan oleh liveworksheets juga 

membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, serta dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

belajar. 

Namun, penggunaan LKPD berbasis liveworksheets juga memiliki 

beberapa kekurangan. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan akses 

dan kemampuan teknologi. Tidak semua peserta didik memiliki akses ke 

perangkat elektronik yang memadai atau koneksi internet yang stabil, 

sehingga dapat menghambat proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik 

yang kurang familiar dengan teknologi mungkin mengalami kesulitan 

dalam menggunakan platform ini secara efektif. Terakhir, kesalahan teknis 

atau bug pada platform dapat mengganggu alur pengerjaan tugas. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang dialami peneliti saat melakukan pengembangan 

produk adalah penggunaan platform liveworksheets yang dibuat hanya 
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terbatas, yakni 15 lembar saja pada jenis worksheets. Sehingga, peneliti 

membuat lembaran yang terpisah untuk bagian isi LKPD yang belum 

tercantum. Setelah itu, agar menyatukan dua worksheets yang terpisah, 

peneliti menggabungkan menjadi jenis workbooks.  Akses melalui jenis 

worksheets dan workbooks tentunya berbeda. Pada jenis worksheets 

peserta didik hanya mengakses melalui tautan yang diberikan, akan tetapi 

jenis workbooks ini memerlukan kode akses yang dapat diperoleh ketika 

guru memberikan kepada peserta didik. Jika kode akses yang digunakan 

salah, maka peserta didik tidak dapat mengerjakan evaluasi yang diberikan 

guru. Selain itu, peneliti juga mengalami keterbatasan waktu dikarenakan 

SMP Puspanegara Kabupaten Bogor akan memasuki Sumatif Akhir 

Semester (SAS) dan masa akhir kegiatan mengajar dan pembelajaran 

tahun ajaran 2023/2024, sehingga peneliti dapat melakukan penelitian di 

kelas hanya dalam waktu sehari saja.  

LKPD interaktif liveworksheets yang dikembangkan hanya 

mencakup materi artikel ilmiah populer dan baru diuji coba secara terbatas 

yang diterapkan pada satu kelas, sehingga tidak memungkinkan memiliki 

perbandingan dengan karakteristik peserta didik dari kelas lain. Meskipun 

terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, penggunaan LKPD interaktif 

berbasis liveworksheets pada materi artikel ilmiah populer kelas VIII tetap 

direkomendasikan untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk ini tidak hanya menarik minat peserta didik, 

tetapi juga efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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BAB V  

SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terhadap hasil penelitian mengenai pengembangan lembar kerja peserta 

didik interaktif berbasis liveworksheets pada materi artikel ilmiah populer 

kelas VIII SMP Puspanegara Kabupaten Bogor, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan dengan model ADDIE, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implement, dan Evaluate menghasilkan produk 

berupa lembar kerja peserta didik berbasis liveworksheets yang 

diakses melalui tautan. Produk pengembangan ini terdiri dari 

sampul depan, cakupan kurikulum, daftar isi, petunjuk penggunaan 

LKPD, informasi pendukung, uji kompetensi, sumber referensi, dan 

profil penyusun. Pengembangan LKPD interaktif ini berhasil 

menarik minat peserta didik dengan desain sampul yang 

menampilkan ilustrasi mengenai materi yang dipelajari, yakni 

artikel ilmiah populer. Penyajian materi yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran, yaitu untuk membantu peserta didik dalam 

menjelaskan pengertian, mengidentifikasi informasi, menentukan 

fakta dan opini, serta membandingkan kalimat perbandingan, 

analogi, sinonim, dan antonim pada artikel ilmiah populer. Desain 

isi pada LKPD interaktif liveworksheets ini, menyajikan pula video 

sebagai informasi pendukung dan bentuk uji kompetensi yang 

bervariasi membuat peserta didik semakin antusias dan 

mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai materi artikel 

ilmiah populer, sehingga mampu mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut.   

2. Pengembangan lembar kerja peserta didik interaktif berbasis 

liveworksheets pada materi artikel ilmiah populer dinyatakan valid 

(layak) untuk digunakan peserta didik dalam pembelajaran bahasa 
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Indonesia materi artikel ilmiah populer. Hal tersebut dapat 

dibuktikan berdasarkan penilaian dari ahli media mendapatkan skor 

sebesar 72 dari 75 dengan persentase 96% menunjukkan kategori 

sangat layak, penilaian dari ahli bahasa mendapatkan skor sebesar 

75 dari 75 dengan persentase 100% menunjukkan kategori sangat 

layak, dan penilaian dari ahli materi mendapatkan skor sebesar 100 

dari 100 dengan persentase 100% menunjukkan kategori sangat 

layak. Oleh karena itu, LKPD interaktif berbasis liveworksheets ini 

sangat layak digunakan peserta didik sebagai evaluasi 

pembelajaran.  

3. Lembar kerja peserta didik interaktif berbasis liveworksheets pada 

materi artikel ilmiah populer terbukti efektif untuk evaluasi 

pembelajaran bahasa Indonesia. Efektivitas ini didukung oleh hasil 

angket respons guru, di mana satu responden memberikan penilaian 

98% dengan kategori sangat efektif. Selain itu, angket respons 

peserta didik yang melibatkan 32 responden menunjukkan hasil 

80% dengan kategori efektif. Dengan demikian, LKPD interaktif 

berbasis liveworksheets dapat digunakan secara efektif sebagai alat 

evaluasi pembelajaran dan mampu menambah pengetahuan baru 

bagi peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dibuat, terdapat 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Peneliti berikutnya dapat melanjutkan pengembangan lembar kerja 

peserta didik interaktif berbasis liveworksheets dengan 

menyesuaikan pada perkembangan teknologi dan kurikulum yang 

berlaku. 

2. Lembar kerja peserta didik interaktif berbasis liveworksheets ini 

hanya berisi evaluasi pembelajaran materi artikel ilmiah populer, 

oleh karena itu perlu pengembangan untuk materi bahasa Indonesia 

lainnya berdasarkan kebutuhan dan kreativitas guru. 
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3. Peserta didik lebih baik menggunakan produk ini secara individu, 

sehingga peserta didik dapat merasakan pengalaman dalam 

memaksimalkan penggunaannya.  

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

rekomendasi yang diajukan, sebagai berikut: 

1. Lembar kerja peserta didik berbasis liveworksheets ini dapat 

digunakan langsung selama evaluasi pembelajaran dan dapat 

digunakan berulang kali melalui tautan yang ada di setiap 

perangkat. 

2. Guru dapat mengintegrasikan lembar kerja interaktif berbasis 

liveworksheets ini secara konsisten dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, peserta didik dapat terbiasa menggunakan 

teknologi serta memahami materi pembelajaran.  
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Lampiran 1. Lembar Kerja Peserta Didik Interaktif Berbasis Liveworksheets 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Validitas 
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Lampiran 3. Lembar Validasi Ahli Media 
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Lampiran 4. Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6. Angket Respons Guru 
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Lampiran 7. Angket Respons Peserta Didik 
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Lampiran 8. Hasil Rekapitulasi Respons Peserta Didik 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Pembimbing 
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Lampiran 10. Surat Observasi 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Balasan dari Sekolah 
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Lampiran 13. Modul Ajar 
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Modul Ajar 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Artikel Ilmiah Populer 

INFORMASI UMUM 

Penyusun : Fayza Vinci Adisty 

Satuan Pendidikan : SMP 

Kelas                          : VIII 

Materi : Artikel Ilmiah Populer 

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

ELEMEN 

Membaca dan memirsa 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan 

dari berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi, narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari 

teks visual dan audiovisual untuk menemukan makna yang tersurat dan tersirat.  

TUJUAN PEMBELAJARAN 

  Melalui metode diskusi, peserta didik diharapkan: 

1. Mampu menganalisis informasi dari artikel ilmiah populer dengan tepat. 

2. Mampu memilih fakta dan opini pada artikel ilmiah populer dengan tepat. 

3. Mampu membandingkan kalimat perbandingan, analogi, sinonim, dan antonim 

dengan cermat. 

4. Mampu menyimpulkan makna tersurat dan tersirat dari artikel yang dibaca  

dengan cermat. 

INDIKATOR PEMBELAJARAN 

Peserta didik dalam kelompok mampu memahami informasi dari artikel ilmiah populer, 

memahami kalimat fakta dan opini, membandingkan kalimat perbandingan, analogi, sinonim, 

dan antonim secara cermat, serta menyimpulkan makna tersurat dan tersirat dari artikel yang 

dibaca. 

MATERI AJAR 

1. Ciri-ciri Artikel Ilmiah Populer. 
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2. Fakta dan Opini dalam Artikel Ilmiah populer. 

3. Membandingkan Kalimat Perbandingan, Analogi, Sinonim, dan Antonim. 

  PEMAHAMAN BERMAKNA 

Membantu peserta didik dalam memahami dan mengevaluasi artikel ilmiah populer yang 

dibaca secara logis dan kreatif. 

  PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apakah kalian pernah membaca artikel ilmiah populer? 

2. Di manakah kalian membaca artikel ilmiah populer tersebut? 

3. Artikel ilmiah populer mengenai apa yang kalian suka? 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 
1. Peserta didik dapat memiliki karater Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak Mulia, yang dibentuk melalui doa bersama sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

2. Bernalar kritis yang ditunjukkan dalam aktivitas peserta didik memahami dan 

mengevaluasi artikel ilmiah populer yang dibaca. 

3. Gotong royong yang ditunjukkan melalui kemampuan berkolaborasi dalam 

kelompok belajar di kelas. 

4. Peserta didik memiliki karakter kreatif yang terlihat dalam kegiatan 

peserta didik dalam menyimpulkan dan memahami isi dari artikel ilmiah 

populer yang dibaca. 

JENIS ASESMEN 

   Tertulis 

MODEL PEMBELAJARAN 

Problem Based Learning (PBL) 

METODE PEMBELAJARAN 

Diskusi kelompok 

MODA PEMBELAJARAN 

Luring (tatap muka) 

JUMLAH PESERTA DIDIK 

32 Peserta didik 

SARANA DAN PRASARANA 
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• Bahan: modul ajar  

• Alat: laptop, telepon genggam, pewarta tayang, dan jaringan internet 

• Media Aplikasi: salindia, liveworksheets, dan canva 

 

Kegiatan Pertemuan 1 

No. Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

1. Pendahuluan: 

1. Guru memberi salam dan menanyakan 

kabar kepada peserta didik. 

2. Guru menugasi ketua kelas untuk 

memimpin doa. (Beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak Mulia) 

3. Guru mendata kehadiran peserta didik. 

4. Peserta didik dan guru melakukan 

apersepsi dengan tanya jawab mengenai 

artikel ilmiah populer mengenai 

“Mengapa harus tidur minimal 8 jam 

perhari?”. 

5. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pertemuan ini. 

 

 

 

 

 

10 menit 

2. Kegiatan Inti: 

Orientasi peserta didik pada masalah 

1. Peserta didik dan guru saling bertanya 

jawab terkait informasi yang didapat 

setelah membaca artikel ilmiah populer. 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

1. Peserta didik membentuk sebuah 

kelompok diskusi melalui pengocokan 

kertas dengan jumlah anggota 3-4 orang. 
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2. Peserta didik mencermati garis besar 

cakupan materi yang dijelaskan oleh guru 

melalui salindia mengenai materi yang 

akan berlangsung. Memahami (C2) 

3. Guru memberikan LKPD melalui 

liveworkheets. 

4. Peserta didik mencermati LKPD yang 

diberikan oleh guru. 

Membimbing penyelidikan kelompok 

1. Peserta didik membaca dan memahami 

isi artikel ilmiah populer di dalam LKPD 

liveworksheets serta menentukan bagian 

penting untuk menjawab soal-soal yang 

diberikan. Menentukan (C3) 

2. Peserta didik melakukan diskusi 

kelompok dengan berkolaborasi, 

berkomunikasi, dan bertukar pendapat 

bersama kelompoknya untuk memahami 

artikel ilmiah populer dan menjawab soal 

yang diberikan. Bernalar kritis dan 

gotong royong (C4) 

3. Guru membimbing kegiatan kolaborasi 

sebagai penguatan peserta didik. 

4. Guru melakukan penilaian selama 

pembimbingan dengan mengacu pada 

asesmen profil pelajar pancasila. Menilai 

(C5) 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

1. Peserta didik menyajikan hasil diskusi  

dengan mempresentasikan di depan 

kelas. 

60 menit 
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Menganalisis dan mengevaluasi 

1. Peserta didik menilai dengan sebuah 

masukan dan komentar  terhadap hasil 

kerja kelompok lain yang 

mempresentasikan. Menilai (C5) 

2. Peserta didik memperbaiki hasil kerja 

berdasarkan masukan yang diutarakan 

oleh temannya. 

3. Kegiatan Penutup: 

1. Peserta didik bersama guru melakukan 

refleksi pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

2. Peserta didik dan guru menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Guru menugasi ketua kelas untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan berdoa dilanjutkan dengan 

mengucapkan salam. (Beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, dan berakhlak Mulia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

ASESMEN 

Asesmen Diagnosis Kognitif 

Asesmen dilaksanakan untuk mengukur kemampuan peserta didik pada materi 

artikel ilmiah populer. 

Asesmen Formatif 

Pengamatan dimensi Profil Pelajar Pancasila selama proses Pembelajaran. 

Instrumen Penilaian: 

• Jenis Penilaian  : Nontes 

• Teknik Penilaian : Observasi 
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Dimensi/Elemen/Subelemen Profil Pelajar Pancasila 

 

No. 

 

Nama 

Beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, 

dan berakhlak 

Mulia 

 

Bernalar Kritis 

 

 

Gotong 

Royong 

 

Kritis 

SB BSH MB BB SB BSH MB BB SB BSH MB BB SB BSH MB BB 

1.                  

 

Penjelasan: 

Bernalar Kritis 

a) Memahami dan mengevaluasi artikel ilmiah populer yang dibaca secara 

logis dan kreatif. 

Beriman, bertakwa pada Tuhan YME 

a) Berdoa dengan baik sebelum memulai pembelajaran 

b) Jujur dalam melakukan pekerjaan 

Gotong Royong 

a) Kemampuan berkolaborasi dalam kelompok belajar di kelas. 

Kreatif  

a) Mengembangkan hasil diskusi kelompok dengan pendapat yang telah 

diutarakan bersama kelompok diskusi. 

 

Keterangan: 

Elemen PPP diisi karakter peserta didik: 

SB  = Sangat Berkembang 

BSH = Berkembang Sesuai Harapan  
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MB = Mulai Berkembang 

BB  = Belum Berkembang 

Nilai akhir diambil dari nilai karakter yang sering muncul 

Penilaian Formatif Tugas 

• Jenis Penilaian  : Formatif 

• Teknik Penilaian : Penugasan 

• Bentuk Penilaian : Uraian 

a. Intrumen Penugasan 

Peserta didik mengerjakan penugasan dari guru terkait artikel ilmiah 

populer yang dibaca dengan menjawab soal bersama kelompok 

diskusi.  

b. Kisi-kisi Soal 

Materi Pokok Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Ciri-ciri Artikel 

Ilmiah Populer 

Peserta didik mampu 

menentukan ciri artikel 

ilmiah poluler yang telah 

dibaca dengan menentukan 

kalimat dan letak paragraf. 

Uraian  1 

Fakta dan Opini 

dalam Artikel 

Ilmiah Populer 

Peserta didik mampu 

menentukan fakta dan opini 

pada kalimat artikel ilmiah 

poluler yang telah dibaca. 

Uraian  2 

Membandingkan 

Kalimat 

Perbandingan, 

Analogi, 

Sinonim, dan 

Antonim dalam 

Artikel Ilmiah 

- Peserta didik 

mampu menentukan 

kalimat 

perbandingan dan 

analogi, dalam 

kalimat artikel 

ilmiah populer yang 

Uraian  3-4 
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Populer. dibaca. 

- Peserta didik 

mampu menulis 

kalimat berantonim 

dan bersinonim.  

Makna Tersurat 

dan Tersirat 

- Peserta didik 

mampu 

menyimpulkan 

makna tersurat dan 

tersirat dari artikel 

yang dibaca . 

Uraian  5 

 

c. Instrumen Soal 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMP 

MATERI ARTIKEL ILMIAH POPULER 

 

Nama Anggota Kelompok : 

 

Kelas    :  

No. Absen   : 

Cakupan Materi 

Fase: D 

Elemen: Membaca dan Memirsa 

Capaian Pembelajaran: 

Peserta didik memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, 

arahan atau pesan dari berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi, narasi, 

puisi, eksplanasi dan eksposisi dari teks visual dan audiovisual untuk 

menemukan makna yang tersurat dan tersirat.  

Tujuan Pembelajaran: 

Melalui metode diskusi, peserta didik diharapkan: 
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1. Mampu mengidentifikasi informasi dari artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

2. Mampu menentukan fakta dan opini pada artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

3. Mampu membandingkan kalimat perbandingan, analogi, 

sinonim, dan antonim dengan cermat. 

4. Mampu menyimpulkan makna tersurat dan tersirat dari artikel 

yang dibaca dengan cermat. 

Materi Ajar:. 

1. Ciri-ciri Artikel Ilmiah Populer. 

2. Fakta dan Opini dalam Artikel Ilmiah populer. 

3. Membandingkan Kalimat Perbandingan, Analogi, Sinonim, dan 

Antonim. 

 

Langkah kerja: 

1. Tulislah identitas LKPD di atas! 

2. Bacalah soal dengan teliti! 

3. Tulislah jawaban pada kolom yang disediakan! 

 

Uji Kompetensi 

Bacalah teks di bawah ini dengan seksama! 

Benarkah Perempuan Lebih Sulit Membaca Peta dibanding Laki-laki? 

Oleh: Leo Bisma 

Apakah kamu pernah ada dalam situasi ini, guys? Kalau pernah, kamu ada 

diposisi yang menyetir atau yang menunjukkan arah, hayo? Peristiwa ini mungkin 

pernah terjadi pada semua orang saat di jalan. Tapi uniknya, ada sebuah stigma 

bahwa perempuan lebih kesulitan dalam membaca maps dibanding laki-laki. 

Menurutmu, benar nggak seperti itu? Yuk, kita bahas di artikel ini, ya! 

 



186 
 

 
 

Kemampuan Otak Membaca Peta 

Sebelum kita mengungkap benar atau tidaknya, mari kita bahas dulu 

tentang kemampuan yang kita gunakan ketika ingin menemukan rute lewat peta. 

Ah, masa iya ada kemampuan khusus cuma buat baca peta? Nyatanya memang 

ada ya guys! Kemampuan ini disebut kemampuan spasial.  Kemampuan spasial 

adalah kemampuan manusia untuk membayangkan di dalam pikiran berbagai 

bentuk benda, dimensinya, koordinat, proporsi, sampai gerakannya. Misalnya nih, 

ketika kamu diberi arahan, “belok ke kiri di gang yang ada di samping gedung 

berwarna biru”, kemampuan spasial kamu akan menafsirkan instruksi tersebut. 

Ada petunjuk, yakni “gang”, “belok kiri”, “gedung biru”. Objek tersebut menjadi 

penanda agar kamu mengetahui di mana jalan yang dimaksud dengan  benar. Nah, 

begitulah kemampuan spasial bekerja. 

Contoh lainnya adalah, misal kita sedang mencari lokasi 

dari maps di smartphone. Kita akan fokus pada petunjuk-petunjuk seperti arah 

panah, tempat unik yang bisa menjadi penanda atau patokan, dan objek tertentu. 

Kemudian, otak kita akan memprosesnya untuk tau arah mana yang harus 

ditempuh. Maka dari itu, kadang kita butuh waktu untuk 

membaca maps di smartphone kita, bukan? Menurut Allan dan Barbara Pease, 

pasangan yang menulis buku best seller “Why Men Don’t Listen and Women 

Can’t Read Maps” telah ada “ribuan” studi ilmiah terdokumentasi dan riset 

pemindaian otak yang mengkonfirmasi bahwa laki-laki memiliki area otak 

tertentu, yakni lobus parietal atau parietal lobe yang didedikasikan untuk 

kemampuan spasial. Selain itu, disebutkan pula bahwa area lobus parietal yang 

dimiliki laki-laki, secara signifikan lebih besar dibanding yang dimiliki oleh 

perempuan. 

Faktor Perbedaan Jumlah Hormon 

Pada dasarnya, perbedaan jenis kelamin sama sekali tidak mempengaruhi 

tingkat kecerdasan seseorang. Namun, seperti yang kita bahas di atas, ada 

perbedaan dalam kemampuan spasial, dengan alasan fisik tadi. Nah, selain itu, 

apakah ada faktor lain yang menyebabkan perempuan lebih kesulitan dalam 

membaca maps? Para ilmuwan di Norwegian University of Science and 

Technology (NTNU) meneliti faktor jumlah hormon testosteron pada laki-laki dan 
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perempuan. Kenapa hormon tersebut? Karena jumlah testosteron antara laki-laki 

dan perempuan memiliki perbedaan yang signifikan. Untuk itu, penelitian ini 

menguji apakah perbedaan jumlah hormon tersebut berpengaruh pada keahlian 

dalam membaca peta. 

Hasilnya, peneliti menyimpulkan bahwa laki-laki lebih cenderung 

mengambil beberapa jalan pintas pada sebuah rute, dan lebih mengandalkan arah 

mata angin. Hasil uji dari aktivitas otak juga menunjukkan adanya perbedaan pada 

bagian yang memproses, di antara otak laki-laki dan perempuan. Hormon 

testosteron memiliki peran. Laki-laki yang memproduksi lebih banyak testosteron 

dinilai lebih efektif dengan kemampuan spasial. Lalu, sebagai data pendukung, 

dilakukan pula percobaan dengan menambahkan hormon testosteron untuk 

perempuan. Dari percobaan tersebut, hasilnya menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan navigasi pada  perempuan yang diberi tambahan hormon 

testosteron. 

Selain hal tersebut, pada faktor yang berbeda, hormon estrogen yang 

diproduksi perempuan juga mampu menekan kemampuan spasial. Maka bisa 

disimpulkan, semakin feminin seorang perempuan, maka akan berpengaruh 

dengan kemampuannya dalam menavigasi atau membaca peta. Wah, bisa gitu ya! 

Itulah tadi penjelasan mengenai kenapa perempuan lebih sulit dalam membaca 

peta atau maps. Kalau kamu mungkin sering nyasar karena salah ambil jalan, atau 

istilahnya bagaikan “buta arah”,  jangan minder yak! Sekarang jadi lebih tau ‘kan 

kalau kemampuan spasial memang tidak bisa dikuasai semua orang. Jangan 

khawatir, kamu tetap bisa melatih kemampuan ini kok, dengan kegiatan yang 

berhubungan dengan objek dan spasial, misalnya menggambar bentuk, bermain 

puzzle, atau fotografi.  

(Sumber: https://www.ruangguru.com/blog/kemampuan-perempuan-dan-laki-

membaca-peta ) 

SOAL 

Kode grup soal pada liveworksheets: rYnFLKQWoq 

 

https://www.ruangguru.com/blog/kemampuan-perempuan-dan-laki-membaca-peta
https://www.ruangguru.com/blog/kemampuan-perempuan-dan-laki-membaca-peta
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d. Kunci Jawaban 

A. Analisislah informasi pada tabel berikut berdasarkan teks yang telah kalian 

simak!! 

Informasi 
dalam Teks 

Ada/Tidak Kalimat Posisi dalam 
Artikel 

Pendapat penulis Ada Sekarang jadi 
lebih tau kan 
kalau kemampuan 
spasial memang 
tidak bisa 
dikuasai semua 
orang. Jangan 
khawatir, kamu 
tetap bisa melatih 
kemampuan ini 
kok, dengan 
kegiatan yang 
berhubungan 
dengan objek dan 
spasial, misalnya 
menggambar 
bentuk, bermain 
puzzle, atau 
fotografi. 

Kalimat pada 
paragraf 
terakhir 

Bukti yang 
mendukung 

pendapat 

Ada Penggambaran 
dan penjelasan 
tentang 
kemampuan 
spasial yang 
dialami oleh 
pikiran manusia. 

Paragraf ketiga 
dan keempat 

Alasan yang 
mendukung 

pendapat 
tersebut 

Ada Menurut Allan 
dan Barbara 
Pease, pasangan 
yang menulis 
buku best seller 
“Why Men Don’t 
Listen and 
Women Can’t 
Read Maps” telah 
ada “ribuan” studi 
ilmiah 
terdokumentasi 
dan riset 

Paragraf 
kelima 
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pemindaian otak 
yang 
mengkonfirmasi 
bahwa laki-laki 
memiliki area 
otak tertentu, 
yakni lobus 
parietal 
atau parietal 
lobe yang 
didedikasikan 
untuk kemampuan 
spasial. 

Bahasa mudah 
dipahami 

Ada Kemampuan 
spasial adalah 
kemampuan 
manusia untuk 
membayangkan di 
dalam pikiran 
berbagai bentuk 
benda, 
dimensinya, 
koordinat, 
proporsi, sampai 
gerakannya. 

Paragraf ketiga 

B. Berikut disajikan beberapa kalimat dari artikel yang telah kalian simak. 

Pilihlah kalimat yang merupakan fakta dan kalimat yang merupakan opini 

dengan memberikan tanda centang (✓)! 

1. Membaca peta harus dengan kemampuan khusus yang disebut dengan 

kemampuan spasial. 

Fakta  Opini     

 

 
 

2. Kemampuan spasial menjadi salah satu bentuk kemampuan manusia 

untuk membayangkan di dalam pikiran. 

Fakta  Opini     

 

✓ 

✓ 
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3. Menurut Allan dan Barbara Pease, pasangan yang menulis buku best 

seller “Why Men Don’t Listen and Women Can’t Read Maps” telah ada 

“ribuan” studi ilmiah terdokumentasi dan riset pemindaian otak yang 

mengkonfirmasi bahwa laki-laki memiliki area otak tertentu, yakni 

lobus parietal atau parietal lobe yang didedikasikan untuk kemampuan 

spasial.  

Fakta  Opini     

 

 
 

4. Perbedaan jenis kelamin sama sekali tidak mempengaruhi tingkat 

kecerdasan seseorang. 

Fakta  Opini     

 

 

5. Peneliti menyimpulkan bahwa laki-laki lebih cenderung mengambil 

beberapa jalan pintas pada sebuah rute, dan lebih mengandalkan arah 

mata angin. Hasil uji dari aktivitas otak juga menunjukkan adanya 

perbedaan pada bagian yang memproses, di antara otak laki-laki dan 

perempuan. 

Fakta  Opini     

 

 
 

C. Bandingkan kalimat di bawah ini yang termasuk kalimat analogi dan 
perbandingan! 
 

1. Kalimat satu: “Belajar itu bagaikan mencari harta karun”.  

Jawaban: kalimat analogi 

Kalimat dua: “Belajar setiap hari lebih penting daripada tidak sama 

sekali”.  

 ✓ 
 

✓ 

 

 

 ✓ 
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Jawaban: kalimat perbandingan 

2. Kalimat satu: “Mobil itu dapat melaju sangat cepat, dibandingkan 

mobil yang di sampingnya”.  

Jawaban: kalimat perbandingan 

Kalimat dua: “Mobil keluaran terbaru itu dapat melaju sangat cepat 

bagaikan cheetah”. 

Jawaban: kalimat analogi 

  
D. Bandingkan kata di bawah ini yang termasuk ke dalam antonim dan 

sinonim! 

Jawaban:  

Antonim = Absen dan Hadir, Berbeda dan Sesuai, Kontan dan Hutang 

Sinonim = Ahli dan Pakar, Anjung dan Panggung, Dialog dan Obrolan 

 

E. Berikan kesimpulan berdasarkan makna tersurat dan tersurat dari artikel 

ilmiah populer di atas! 

Jawaban:  

1. Makna tersuratnya adalah laki-laki cenderung lebih baik dalam 

kemampuan spasial, yang memungkinkan mereka lebih efektif dalam 

navigasi dan membaca peta, sementara perempuan menggunakan 

kedua sisi otaknya, membuat mereka lebih baik dalam multitasking 

tetapi kurang efisien dalam navigasi. 

2. Makna tersiratnya mengindikasikan bahwa perbedaan ini bukanlah 

kelemahan mutlak, melainkan hasil dari peran evolusi yang berbeda 

antara laki-laki dan perempuan, serta adanya faktor hormonal yang 

mempengaruhi kemampuan spasial. Artikel ini juga menunjukkan 

bahwa meskipun ada perbedaan, kemampuan spasial dapat dilatih. 
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e. Rubrik Penilaian 

No. Aspek yang dinilai Deskripsi Skor 

1. Mampu mengidentifikasi 

informasi dari artikel ilmiah 

populer dengan tepat. 

 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi empat informasi 

dari artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

 

21-

25 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi tiga informasi 

dari artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

 

15-

20 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi dua informasi 

dari artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

6-10 

Peserta didik mampu 

mengidentifikasi satu informasi 

dari artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

 

1-5 

2. Mampu menentukan fakta 

dan opini pada artikel ilmiah 

populer dengan tepat. 

 

Peserta didik mampu 

menentukan lima fakta dan opini 

pada artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

 

21-

25 

Peserta didik mampu 

menentukan empat fakta dan 

opini pada artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

 

16-

20 
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Peserta didik mampu 

menentukan tiga fakta dan opini 

pada artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

 

11-

15 

Peserta didik mampu 

menentukan dua fakta dan opini 

pada artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

 

6-10 

Peserta didik mampu 

menentukan satu fakta dan opini 

pada artikel ilmiah populer 

dengan tepat. 

 

1-5 

3. Mampu membandingkan 

kalimat perbandingan, 

analogi, sinonim, dan 

antonim dengan cermat. 

Peserta didik mampu 

membandingkan kalimat 

perbandingan, analogi, sinonim, 

dan antonim dengan cermat. 

21-

25 

Peserta didik kurang mampu 

membandingkan kalimat 

perbandingan, analogi, sinonim, 

dan antonim dengan cermat. 

11-

20 

Peserta didik tidak mampu 

membandingkan kalimat 

perbandingan, analogi, sinonim, 

dan antonim dengan cermat. 

1-10 

4. Mampu menyimpulkan 

makna tersurat dan tersirat 

dari artikel yang dibaca 

dengan cermat. 

Peserta didik mampu 

menyimpulkan makna tersurat 

dan tersirat dari artikel yang 

dibaca dengan cermat. 

21-

25 
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  Peserta didik kurang 

menyimpulkan makna tersurat 

dan tersirat dari artikel yang 

dibaca dengan cermat. 

11-

20 

  Peserta didik tidak mampu 

menyimpulkan makna tersurat 

dan tersirat dari artikel yang 

dibaca dengan cermat. 

1-10 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 100% 

 

PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

A. Pengayaan  

1. Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 

mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta 

didik yang telah tuntas mencapai kompetensi dasar (KD). 

2. Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik.  

B. Remedial 

1. Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian 

pembelajarannya (CP) belum tuntas.  

2. Remedial dilakukan sebanyak dua kali, dan apabila setelah dua kali tes 

remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan dalam 

bentuk tugas tanpa tes tertulis.  

3. Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas 

dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar 

kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum 

mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian. 

4. Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas. 
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REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

 

A. Refleksi Peserta Didik 

1. Apa yang didapatkan selama pembelajaran artikel ilmiah populer? 

2. Apakah terdapat kendala yang ditemui selama proses pembelajaran 

berlangsung? 

3. Apa manfaat yang didapatkan pada pembelajaran ini? 

B. Refleksi Guru 

1. Apakah peserta didik antusias selama mengikuti pembelajaran artikel 

ilmiah populer? 

2. Apakah peserta didik mampu memahami materi artikel ilmiah 

populer? 

3. Kendala apa yang ditemui selama proses pembelajaran berlangsung? 

4. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

5. Bagaimana hasil pembelajaran artikel ilmiah populer? 
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LAMPIRAN 

 

BAHAN AJAR 

 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  

Kelas : VIII 

Materi : Artikel Ilmiah Populer 

Capaian : Peserta didik memahami informasi berupa  

gagasan, pikiran, pandangan, arahan atau pesan 

dari berbagai jenis teks misalnya teks deskripsi, 

narasi, puisi, eksplanasi dan eksposisi dari teks 

visual dan audiovisual untuk menemukan makna 

yang tersurat dan tersirat. 

Tujuan Pembelajaran  : Melalui metode diskusi, peserta didik diharapkan: 

1. Mampu mengidentifikasi informasi dari 

artikel ilmiah populer dengan tepat. 

2. Mampu menentukan fakta dan opini pada 

artikel ilmiah populer dengan tepat. 

3. Mampu membandingkan kalimat 

perbandingan, analogi, sinonim, dan 

antonim dengan cermat. 

4. Mampu menyimpulkan makna tersurat dan 

tersirat dari artikel yang dibaca dengan 

cermat. 
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MATERI AJAR 

 

A. Pengertian Artikel Ilmiah Populer 

Artikel ilmiah populer merupakan karya yang mengandung ilmu 

pengetahuan dan ditulis dalam bahasa Indonesia yang mudah dipahami. 

Artikel ilmiah populer umumnya dimuat di media massa baik cetak 

maupun elektronik (web) (Gusfitri & Delfia, 2021: 27). 

Merujuk pada pengertian artikel ilmiah, yaitu suatu karya yang 

ditulis dengan bahasa yang umum dan menarik. Bahasa populer yang 

dimaksud ialah harus mudah dipahami oleh masyarakat umum dan 

tentunya menarik bagi pembaca.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan artikel 

ilmiah populer adalah sebuah karya ilmiah yang sederhana mengandung 

ilmu pengetahuan dan ditulis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

masyarakat. Biasanya artikel ilmiah populer berbentuk media massa cetak, 

maupun elektronik. 

B. Ciri-ciri Artikel Ilmiah Populer 

Menurut Gusfitri & Delfia (2021: 30) terdapat empat ciri-ciri pada 

artikel ilmiah populer, diantaranya: 

1. Ada pendapat penulis. Pendapat merupakan sudut pandang atau 

penilaian penulis tentang suatu hal. 

2. Ada bukti. Pernyataan diikuti bukti-bukti yang mendukung 

pendapat penulis. 

3. Ada alasan. Alasan berupa penjelasan tentang pernyataan dan 

bukti-bukti. Sebuah artikel ilmiah populer kadang disertai dengan 

keterangan ilmiah. 

4. Bahasa mudah dipahami. Artikel ilmiah populer menggunakan 

bahasa Indonesia yang mudah dipahami. Populer di sini berarti 

disukai karena mudah dipahami. 

C. Fakta dan Opini dalam Artikel Ilmiah Populer 

1. Fakta  

a. Hal (keadaan atau peristiwa) dan kenyataan yang benar-benar ada. 



198 
 

 
 

b. Dapat dibuktikan kebenarannya. 

c. Disertai angka, tanggal, nomor, video, dan bukti pendukung 

lainnya. 

d. Informasi tetap dan berubah-ubah. 

2. Opini  

f. Pendapat atau tanggapan 

g. Belum tentu disetujui semua orang dan tidak dapat dibuktikan 

kebenarannya. 

h. Dinyatakan dengan relatif, kira-kira, menurut, berpendapat, dalam, 

seperti, pandangan, dan perkiraan, seharusnya, selayaknya. 

i. Informasinya berubah-ubah. 

j. Subjektif 

D. Membandingkan Kalimat Perbandingan, Analogi, Sinonim, dan 

Antonim 

1. Kalimat Perbandingan dan Analogi 

Kalimat perbandingan adalah kalimat yang membandingkan dua 

hal yang mempunyai kesamaan bentuk dan sifat secara langsung. 

Kata kunci: daripada, seperti, selaras, dibandingkan, sementara, dll. 

Kalimat analogi adalah kalimat yang membandingkan dua hal yang 

mempunyai kesamaan bentuk dan dengan cara kiasan atau 

perbandingan tidak langsung.  

Kata kunci: bak, bagai, umpama, seumpama, laksana. 

2. Antonim dan Sinonim 

Antonim adalah kata-kata yang memiliki arti saling berlawanan, 

sementara sinonim adalah kata-kata yang memiliki makna sama atau 

mirip. 

Contoh antonim:   Contoh sinonim: 

susah > < senang   menatap = memandang  

siang > < malam  indah = elok   

positif > < negatif  teratur = tertata   

muka > < belakang   bertemu = berjumpa  

laki-laki > < perempuan bunga kecubung = bunga lonceng 
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Lampiran 14. Dokumentasi 

 

 

 


